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Abstrack

This qudy airrs to expae the meaning and vdue d hdd labds liged in the
packagngd faod produds menufadured hareindugry menufadure's By usng
poarodaniam paradgm this gudy menaged to fanmulaethet in a producr s
pespativeit hasa hdd labd hias meaning thet dessve ar attentian, nandy:
first, halal labelsanidentical product contains no pork and alcohol. Second, asa
libaration (Libeatian) ansumes d the things thet are expredy fahidden in
Islam, that will harm yourself, others and the environment. Third, product does not
antainderetsd undenthe Faurth, Sgifieant reppanshilities Fifth, themeaning
d bokmarksa infametion. Typethefird mesning, ssxnd, third and faurth,
are cdeninad by the Gpadty o pradua's to undertand the meaning d hald,
whidhin this@se@n na be sparatad frantheanagt d Idamabaut haldl.

PENDAHULUAN

Budaya konsumtif yang ditandai dengan gaya makan fast food seperti hamburger
McDonadd, Wendy’s, Arby’s, ayam goreng Internasiona Kentucky, Texas,
California dan sebagainya yang disgjikan di mal-mal dan tempat-tempat strategis
lainnya oleh sebagian besar masyarakat kita telah menjadi identitas sosid-
ekonomi dan bentuk ekspresi life style. Dengan serta-merta mereka menihilkan
kehati-hatian (ihtiyath) akan esensi produk pangan yang dikonsumsi, baik dari
segi asd-usul, komposis (ingredients) dan status hukum yang terkandung di
dalamnya.

Globdisa ekonomi memiliki andil besar ddam proses transformas budaya
konsumtif dan gaya hidup masyarakat. Konsums, yang dulunya merupakan
sebuah kebutuhan biologis sematakini telah bertranformad, bukan sga pada
pemenuhan kebutuhan makan melainkan sudah menjadi gaya hidup (lifedye
dan bahkan sudah dijadikan simbolisasi dari status sosial seseorang. Globalisasi
secara kongkrit telah menciptakan kelimpah-ruahan material yang mendorong
masyarakat berbudaya konsumtif (Nugroho, 2001, 125).

Pemenuhan kebutuhan komoditas barang dan jasa, terutama komoditas pangan
memang merupakan dimens yang bersifat dharuriyat (primer) dalam kehidupan
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manusia, bahkan mahluk lainnya. Meskipun demikian, manusia tidak dibiarkan
menjgdi dirinya dengan berbaga produk yang bersdiweran, yang tidak jelas
asal-usul, komposisi bahan dan status hukum kehalalannya.

Syari‘a |dam telah mengatur carapemenuhan kebutuhan manusiasesua dengan
tuntutan garis-garis megadhid asys/ari ‘ah. Pemenuhan kebutuhan pokok (héjat al
dhéruriyat) manusia ddam perspektif megadid asy s/ari ‘ah diwgibkan lantaran
terkait dengan kontinuitas eksistensialnya, yaitu menjaga kemaslahatan manusia
(i hifdz medhdlin d ibéd) baik ddam aspek agama maupun dunia (d dnwa ad
dunyd) (As Syatibi, tt, 12).

Dengan katalain, 1slam tidak membiarkan seseorang (konsumen) muslim untuk
mengkonsums pangan gpasgalantaran dasan survivaditas hidupnya, melainkan
harus mengacu padatujuan syari‘eh. Dadam konteksini | dam memperkenakan
konsep had, haram dan mubazir sebaga prinsip dasar ddam mengatur
kebutuhan-kebutuhannya bak yang bersifat dharuriyat(primer), hajiyat
(sekunder) maupun tahsiniyat (tersier) (Qardhawi, 1995, dan Asy Syatibi, 13).
Konsep-konsep 1dam ddam pengaturan pangan di aas sdamaini tersmpan
rapi dalam literatur-literatur figh klasik yang kurang elaborate bahkan dipandang
sebelah mata dalam tatanan ekonomi dan bisnis. Hal ini diperparah oleh mitos
masyarakat modern yang mengamini bahwa ekonomi dan bisnis addah
kegiatan yang harus dijauhkan dari nilai etika atau moral.

Richard T. De George (1986, 3-5) menyitir ungkapan, bahwa ddam aktifitas
bisnis ada mitos bisnis amoral. Dalam mitos ini bisnis dipercaya sebagai kegiatan
yang berhubungan dengan memproduks, mendistribusikan, menjud dan
membeli barang aau jasa dengan perhatian utama memperoleh keuntungan
sebesar-besarnya, tanpa harus mengatkan urusan etika, mordlitas, nila sosd
dan nilai-nilai sakral lainnya.

Menempatkan bisnis dan nila etika serta morditas agama sebagai dua kutub
yang hinary qopastion tidak lain addah cara pandang sistem kapitdisme, yang
memandang tujuan akhir dari sebuah bisnis sebaga sarana akumulas moda
(cptd aqumulatian) dan maksimdisas laba (prdit mexinizing daam bentuk
kekayaan (uang atau material).

Kapitdisme, seperti dikritis Danah Zohar dan lan Marshal (2005, 34-5),
memandang manusia atas dasar dua asumsi. Pertama, manusia sebagai mahluk
ekonomi yang memiliki kecenderungan alamiah untuk melakukan pertukaran
(barang dan jasd). Kedua, manusia akan sdlau bertindak demi mengejar
kepentingan rasionalnya sendiri, atau setidaknya mengejar apa yang diprediks
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akan menguntungkannya.

Dua asumsi ini ddam bisnis tercermin pada pencarian keuntungan demi
keuntungan itu sendiri (the pursuit of profit for its own sake). Sementara aspek lain
(the others) yang berkaitan dengan aspek-aspek teologis seperti nilai moral dan
etika serta kemadahatan masyarakat sedlaku konsumen menjadi terabaikan.
Milton Friedman, secara eksplisit menandaskan bahwa keberadaan organisas
bisnis tidak lain addah untuk memenuhi dan mencapa kepentingan pemilik
dan pemegang saham. Satu-satunya bentuk tanggung jawab sosid organises
bisnis (perusahaan atau industri) adaah menggunakan sumber daya yang
dimilikinya untuk meningkatkan keuntungan (profit) (Chryssdes dan Kahler,
1993, 254).

Akibat fatwa Friedman tersebut, berbagai perusahaan bisnis menempuh caranya
masing-masing. The end justifies the mean diterapkan untuk mengakumulasi profit
secara maksimal. Dalam dinamika bisnisnya, pemilik perusahaan dan industri
-yang menerapkan doktrin tersebut- tidak hanya mengalami konflik kepentingan
karena tergiur profit besar, tetapi juga mengdami pembusukan dari ddam
yang pada gilirannya mengantarkan perusahaan pada kebangkrutan yang maha
hebat.

Indonesia pernah dilanda heboh Nasiond akibat kasus haramnya penyedap
rasa Ajinomoto, restoran fast food “Hong Bin Lou Had” dan sgumlah
kasus lain yang terjadi pada dunia industri pangan. Dampak kerugian yang
dialami perusahaan-perusahaan ini sangat besar, baik secara material maupun
secara mord (Apriyantono dan Nurbowo, 2003, 11-13).

Belgar dari sejumlah kasus yang ada, dunia industri dan perusahaan
memandang etika daam bisnis sebaga satu instrumen penting yang harus
ditempatkan pada garda depan. Sdah satu aspek penting yang menanda
bangkitnya etika bisnis di kdangan perusahaan (produsen) addah maraknya
produk pangan dengan labd “HALAL”.

Fenomena hadisas produk ini tidak hanya menjadi trand bisnis nasiona dan
locdl, tetapi jugatrend internasional. Kemuculan Codex, IFANCA dan AQIS
merupakan bentuk nytadari kristalisas mendunianya halaisasi produk. Codex
merupakan sebuah organisasi dunia yang secara khusus menangani aspek
kehalalan suatu produk dalam sistem perdagangan Internasional. Islamic Food
and Nutrition Council of America (IFANCA) yang dibentuk komunitas
Musdlim Amerika jugamemiliki fungsi dan tujuan yang sama, untuk menangani
persoalan pangan halal (Sakr, 1996, 21). Lembaga serupaterdapat di Australia,
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yatu “AustraiaQuarantine and I ngpection Service” (AQIS) (Al-Asyhar, 2003,
146).

Dalam skala nasional, Majelis Ulama Indonesia sebagai lembaga yang memiliki
otoritas ddam menetapkan status hukum halal dan haram memprakarsa
terbentuknya lembaga pengkajian pangan, obat dan makanan (LPOM).
Lembaga ini diharapkan menjadi master mind bagi terpenuhinya standar kehalalan
suau produk pangan yang dihasilkan oleh perusshaan atau industri sebelum
diluncurkan secaraluas di pasar.

Semenjak bergulirnyaregulas pangan ini sgjumlah kalangan telah melakukan
pengkajian dan penelitian tentang preferensi konsumen terhadap produk pangan
hdd. Hasll survey Indohdd.Com”, Yayasan “Hddan Thoyyibah” dan LPPOM
MUI akhir 2002 menunjukkan 77,8 % responden menjadikan jaminan kehaalan
sebagai pertimbangan pertama dalam berbelanja produk makanan, minuman,
kosmetik dan resto. Konsumen juga sepakat (93,9 %) bila produk
mencantumkan label dan nomor sertifikat halal. 86 % responden menghendaki
wajibnya produsen mencantumkan label halal (Apriyanto dan Nurbowo, 2003,
4 dan Apriyanto, 2004, 11), serta 83 % responden mengharapkan ada sanksi
yang tegas bagi pelaku bisnis yang melanggar peraturan.

Pada gis lain, regulas tentang pangan ini direspons oleh pelaku usaha dan
industri dengan mencantumkan label had daam paking pradud walaupun
didasarkan pada cara dan mekanisme yang tidak lazim ditetgpkan LPPOM
MUI. Saptono, dkk (2006) menemukan beberapa klasifikasi label haa
diklasfikes ddam kemasan produk pangen, yatu label hdd ddam bahasa
Indonesia, label hdd ddam bahasa Arab, dan labd hdd ddam bahasa Arab
dan bahasa Indonesia. Beragngkat dari beberapa kecenderungan di atas, artikel
ini studi ini terletak pada pemahaman produsen terhadap label hdd sebaga
sebuah proses spiritualisasi bisnis.

KONSEP DAN TUJUAN BISNISDALAM ISLAM

Secara umum bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia
untuk memperoleh pendapatan aau penghasilan atau rizki daam rangka
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara mengelola sumber daya ekonomi
secara efektif dan efisien. Bisnis merupakan suatu proses pertukaran barang,
jasa yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang secara terorganisir
melaui sebuah perusahaan dengan tujuan dasar memberikan kepuasan pada
konsumen dan mendatangkan keuntungan bagi produsen. Transkasi yang terjadi
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antara konsumen dengan produsen melahirkan proses buying and selling of goods
andsvies

Ddam Idam, membdi dan menjud barang dan jasa sebagai core bisnis yang
dikemukakan di atas adalah hakikat dari kegiatan bisnis. Bisnis dapat dilakukan
melalui serangkaian aktivitas bisnis dan ragam bentuknya, tidak dibatasi baik
ddam aspek kauntitas barang dan jasa maupun profitnya (Yusanto, 2002).
Namun demikian, aktivitas bisnis ddam idam dibatas cara perolehan dan
pendayagunaan hartanya berdasarkan kerangka mord dan etika I dam.

Al Quran memberikan spirit yang tinggi terhadap aktivitas bisnis Di ddam d
Quran terdgpa sgumlah termayang beragam namun mengarah padamakna
bisnis Beberagpatermadimaksud di antaranyad tijarah, d-bai u, tadeyantumdan
isytara. Tijarah berarti perniagaan atau perdagangan. Terma ini ditemukan
sebanyak delgpan kdi ddam d Quran seperti ddam surat d-Bagarah (2):
282, an-Nisa (4): 29, at-Taubah (9): 24, an-Nur (24): 37, Fatir (35): 29, as-Shaff
(61): 10, pada surat d-Junvah (62): 11 (disebut dua kdi). Ayat-ayat di atas
menunjukkan bahwa bisnis merupakan aktivitas yang memiliki makna luhur
dan birdimens sosia. Tanpa proses bisnis dapat dibayankan sulitnya manusia
memenuhi hgat hidupnya Perniagaan (bisnis) ddam Idam mengandung
makna yang lebih luas. latidak hanya berhubungan dengan ha-hal yang bersifat
material atau kuantitas, tetapi juga mengandung makna kualitatif, suatu makna
yang tidak dgpat digambarkan ddam bentuk laba materid.

Bisnis dalam konteksnya yang lebih luas bertujuan untuk mencapai tiga aspek
utama. Pertama, target profit materi dan benefit non materi. Bisnis tidak hanya
ditujukan untuk mencgpa ptofit materiad (gmeh medyah) setinggi-tingginya,
tetapi juga diarahkan sedapat mungkin untuk memperoleh dan memberikan
benefit non material bagi aktornya dan bagi lingkungan sekitarnya. Bisnis sebagai
ama dadam Idam bertujuan untuk mencgpa gimeh insaniyeh (nila sosid bagi
sesama manusia). Bisnis diarahkan pada orientasi yang jelas bagi peningkatana
kesgjahteraan manusia, membuka pelaung kerja agar terhindar dari sifat malas
dan pengagguran, meningkatkan etos enterpreneuership, bahkan hasiinyadepa
digunakan untuk sharing dengan pihak lain. Aspek moral menjadi bagian penting
dari bisnis yang dilakukan seseorang. Nilai etika (gimah khulugiyah) menjadi satu
kemestian yang dapat dijadikan instrument untuk mencapa profit materid
dan sosia. Industri dan perusahaan yang menekankan dimensi etikaini memiliki
keunggulan kompetitif yang lebih jika dibandingkan dengan insutri dan
perusahaan yang mengabaikan dimensi etikaini.

Aspek kedua dari bisnis adalah pertumbuhan dan keberlangsungan (growth and
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continuity). Bisnis sebagal aktivitas pertukaran barang dan jasa dengan uang
dilakukan dengan prinsip pertumbuhan dan keberlangsungan selama mungkin
dengan target profit yang jelas dan meningkat secara terus menerus tanpa
mengabaikan norma syari’at.

Ketiga, keberkahan dan keridhaan Allah. Aspek ini sangat mendasar ddam
prinsip Idam. Aspek ini pula yang menjadikan bisnis sebagal seush kegiatan
yang mengandung nilai sakrdiats tinggi. Jka aspek ini berhasil dicapa ddam
kegiatan bisnis, niscaya akan melahirkan efek berupafalah dalam diri pelakunya.
K eberkahan merupakan prasyarat untuk mencapa kepuasan spiritud, yaitu
ridhaAllah sebagal tangga utamamenuju puncak kebahagiaan hidup manusia
Menjaga dan memedihara kepentingan orang lain dengan mengedepankan
dimensi moral ini, secara normatif dalam Islam, pelakunya diyakini
mendapatkan kemudahan, keterbukaan pintu rezeki yang tak terduga dari
Tuhan selama memenuhi prasyarat tertentu seperti niat ikhlas menjalankan bisnis
sesua syari’at [dam.
Waha orang-orang yang beriman sukdah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dgpa menydamatkan kamu dari azeb yang pedih?
Yatu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di
jaan Allah dengan harta dan jiwamu. ltulah yang lebih baik bagi kamu
jika kamu mengetahuinya.
Adapun termaba’ dari katabaaterdgpat ddam berbagal variasinya Bayatum,
yubayi’naka, yubayi’una, yubayi’unaka, fabayi’hunna, tabayatum, bai/,
biba’ikum, biyaun. Dari kata-kata tersebut yang pding banyak di gunakan
addah kataba’, yaitu sebanyak enam kai dan yubayi’unaka sebanyak duakali.
Adapun kata-kata lainnya masing-masing di sebutkan satu kali.

Al-bau berarti menjual atau memberikan sesuatu yang berharga dan mengambil
dari padanya suatu harga dan keuntungan. Terma ba’un dadam a-Quran
digunakan dalam dua pengertian. Pertama, jual beli dalam kontekstidak ada
jud beli padahari giamat, karenaitu d-Qur’an menyeru agar membelanjakan,
mendayagunakan dan mengembangkan harta benda berada dalam proses yang
tidak bertentangan dengan keimanan dan bertujuan untuk mencari keuntungan
yang dapat menjadi bekad pada hari kiamat. Kedua, a-ba 'u ddam pengertian
jud bdi yang hdd, dan larangan untuk memperoleh atau mengembangkan
harta benda dengan jdan riba

Sedangkan terma tadayantum yang disebutkan surat a-Bagarah (2): 282
mengandung pengertian muamalah yakni jua beli, utang piutang, sewa
menyewa dan sgumlah aktivitas lain yang serupa dengannya. Ddam proses
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ini, Islam menegaskan pentingnya melakukan akuntansi jika bisnis dilakukan
secaratidak tunai.

Dengan memahami beberapaistilah di atas, jelas bahwa bisnis bukan sebuah
konsep yag kering dari nilai dan makna transendetal dan kepentingan profanitas
manusia. Bisnis pada hakikatnya mdiputi aspek yang lebih luss Karena itu,
pandangan-pandangan terbatas mengena bisnis hanya pada ranah material
oriented dan meteid prdit mexinizingperlu disdlaraskan secaralebih luas sehigga
bisnis yang dilakukan dapat membawa keberkahan dan kemadahaan serta
keuntungan dengan suatu bursa yang tidak pernah mengena kerugian, yaitu
tijarah lan tabura

HAKIKAT SPIRITUALITASBISNIS

Kebanyakan kita memakna spirituditas sebaga satu istilah yang mengarah
pada sesuatu di luar duniaini atau mengimplikasikannya pada bentuk disiplin
religius tertentu. Istilah ini diambil dari bahasa latin spiritus, yang berarti sesuatu
yang memberikan kehidupan aau vitditas pada sebuah sstem”. Spirituditas
dipandang sebaga peningkatan kuditas kehidupan di dunia dan di akhirat
(Zohar dan Marshdl, 2005:63).

Bagi David Ray Griffin (2005), istilah spiritua merujuk padanilai dan makna
dasar yang melandasi hidup kita, baik duniawi maupun ukhrawi, entah secara
sadar atau tidak meningkatkan komitmen kita terhadap nilai-nila dan makna
tersebut. Istilah spiritualitas memang memiliki konotasi nilai-nilai religius dalam
arti bahwa nilai dan maknadasar yang dimiliki seseorang mencerminkan hd-
hal yang dianggapnya suci, yaitu yang memiliki kepentingan yang paling mendasar
(Griffin, 2005:15).

Spiritualitas dalam pengertian yang umum adalah disposis mental dan
komitmen persond yang dibentuk oleh konstelasi nilai dan makna, produk
dan gambaran dunia tertentu (Griffin, 2005). Spiritualitas dalam pembicaraan
ini berkaitan dengan kehakikian dan keabadian serta ruh, bukan sesuatu yang
berdfat tempora dan dastis Spirituditas yang bersumber dari jantung garan
agama-agama besar, berkaitan langsung dengan kesadaran ketuhanan (Tobroni,
2005: 5).

Kesadaran ketuhanan sebagai inti dari spiritualitasini merupakan modal dasar
yang dimiliki oleh setiap orang yang diharapkan dapat mewarnai segala aktifitas
kehidupannya. Dalam konteks perilaku bisnis, spiritualitas memberikan wawasan
dan pemahaman bahwa bisnis yang dilakukan seseorang berhubungan erat

107



Volume 12 Nomor 2 Juli - Desember 2009

dengan reditas materiad dan spiritud secara bersamaan. Dengan pemahaman
ini, maka asumg-asums sempit yang menempatkan manusia (pelaku bisnis)
sebagai makhluk ekonomi yang mementingkan kepentingan diri sendiri dengan
orientas keuntungan materid sebagai fokus utama tidak dapat dibenarkan
dan tidak sejalan dengan fakta-fakta yang ditemukan saat ini.

Penemuan menunjukkan bahwa sebagai peaku bisnis memandang kegiatan
mereka sebagal sebuah panggilan hidup, jdan pengabdian kepada kebgjikan
untuk membantu sesama manusia yang kesulitan dan memerlukan bantuan.
Bisnis yang dilakukan juga menjadi tangga menuju pengabdian kepada Tuhan
(teosentris) dengan jalan memberikan kemaslahatan kepada orang lain
(antroposentris) baik melalui keimanan maupun perbuatan berupa pemberian
sesuatu yang bersifat material, seperti mengeluarkan zakat, infak dan sedekah.

Gambaran kesadaran ketuhanan yang mewarnal aktifitas bisnis di ataslah yang
dimaksud dengan spirituditas bisnis Sgumlah produsen memiliki perspektif
yang sama tentang spirituditas bisnis ini, demikian pula pencantuman label
halal. Bagi sebagian produsen, pencantuman label halal memiliki implikasi luas,
terutama pada aspek spirituditas

Halal sebagal sebuah term yang dikonstruksi sedemikian rupa dan dilebur jadi
bagian dari praksis bisnis, bagi produsen memiliki aroma spiritual dan bersifat
normatif. Konsumen mudim memahami dan menerimaistilah ini sebaga suatu
yang taken for granted, karenaini memang Al-Qur’an dan sunah sebaga sumber
garan Islam yang mereka anut dan yakini telah menegaskan bahwa konsumsi
produk yang haram (lawan dari hdd) menjadi satu tantangan bagi terjdinnya
relasi komunikasi yang vertikal dengan Allah.

Keyakinan dan pemahaman yang bersifat normatif demikian telah merembes
pada vis bisnis pada produsen. Mereka mengetahui dan pada batas tertentu
memahami konsumsi produk had sebaga sebuah keharusan yang tidak bisa
ditawar lagi bagi konsumen mudim. Artinya memproduks, menygikan dan
mengonsumsi produk halal merupakan sebuah perintah agama yang memiliki
hubungan erat dengan peluang dan tantangan peningkatan stamina spiritualitas
konsumen.

Kesadaran terhadap arti dan nilai penting produk haa bagi pengembangan
spiritualitas diri dan konsumen mendorong para produsen untuk terlibat secara
aktif meyakinkan konsumen dengan jalan mencantumkan label dalam kemasan
produk merekasehinggaterlihat secarajelastulisan 100 % haad padasgumlah
produk makanan sgenis roti, brownies, kripik dan krupuk daam kemasan
produk pangan.
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Rasionalitas pencantuman 100 % dijamin halal dimaksudkan untuk memberikan
kepastian kepada konsumen agar tidak ragu mengonsumsi produk yang
dihasilkan industri rumah tangga Pada bagian lain, pencantuman label had
mencerminkan konsep normatif yang memiliki basis spiritua yang mendalam.
Nila spiritud dari konsep hdd ini dapat dirujuk pada adanya perintah (amar)
untuk mengonsumsi produk yang halal dan thayyib sebagaimana dikemukakan
ddam Al-Quran dan Sunnah. Ddam Al-Qur’an terdapat ssjumlah ayat yang
memberikan jugtifikas normatif terhadap pentingnyaproduk hdd diantaranya
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan
dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang Telah diberi Kitab
sebelummu, dan orang-orang yang kefir (orang-orang musyrik). dan
bertakwdah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang
beriman. (QS 5:57.)
Pada bagian-bagian lain ddam ayat-ayat d Quran juga ditemukan spirit
yang sama, seperti ddam QS 2:168 dan QS 2:172.
Ha sekdian manusia, makanlah yang hdd lag bak dari gpa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
sydtan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adaah musuh yang nyaa
bagimu. (QS 2:168).
Ha orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang bak-
bak yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah. (QS 2:172)
Ayat-ayat ini memberikan penegasan bahwasannya produk-produk yang
dikonsumsi konsumen tidak semata-mata berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan biologis (material). Mengkonsumsi produk pangan halal
merefleksikan kebutuhan manusia secara holistik, yaitu manusia sebagai makhluk
yang memiliki rasional (materi), emosional (mental) dan spiritual.
Penafsiran terhadap mengonsumsi suatu produk pada level pemenuhan
kebutuhan material pada dasarnyatidak Iepas dari basis sosial yang terbangun
selama ini. Pemahaman ini didasarkan pada perspektif materidistik yang
dilandasi ideologi tertentu.
Cara pandang yang menempatkan kegiatan bisnis sebagai entitas yang bertujuan
untuk memenuhi laba materid guna memenuhi kebutuhan biologis semata
cenderung mengkonstruksi perilaku konsumsi seseorang pada tataran
pemenuhan kebutuhan maerid sebagama ia perseps. Akibatnya tindakan-
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tindakan yangialakukan betul-betul mencerminkan kehausan untuk memenuhi
kebutuhan material dan pembentukan realitas yang berorientasi material.

Reslitas yang berorientas pada pemerintahan kebutuhan material ini sebagaimana
dikemukakan Zohar dan Marshdl (2006) rata-rata diamdi oleh orang-orang
modern. Mereka rata-rata mengdami bahwa dirinya hanya berada di ddam
dunia, bukan bagian dari dunia (mencakup orang lain, ingtitusi, masyarakat,
alam lingkungan dan sebagainya). Merekatidak lagi tahu bagaimana memikul
tanggungjawab kepada orang lain dan tidak tahu kepada apa dan kepada
Siapa harus bertanggungjawab.

Krisis mana sebagaimana digambarkan Zohar dan Marshall di atas erat
katannya dengan dampak dari pola konsums yang dilakukan oleh manusia
bukan atas dasar pemikiran rasional, emosiona dan spiritual. Karenaitu, untuk
sampai pada kesadaran yang utuh tentang hakikat diri manusia sebagal manusia
yang utuh dan sarat makna dalam hidupnya, maka manusia harus membebaskan
dirinya dari cara pandang yang sempit tentang orientasi kebutuhan dan upaya
pemenuhannya dari level material, bergeser ke level emosional dan spiritual.

Hadirnya konsep “haa” ddam konteks perilaku konsumsi dan produksi
mencer minkan upayamanusiadaam memenuhi kebutuhan dan watak dasarnya
sebagal makhluk yang memiliki kepastian ketuhanan. Konsumen akan
meningkat kesejahteraannya jikaia mengorientasikan perilaku konsumsinya pada
produk-produk pangan yang halal dan bermanfaat dan menghindari
mengonsums barang yang buruk aau haram.

Ddam Idam klagfikes produk pangan yang hdd dan haram sudah sangat
jelas, Issam melarang untuk mengharamkan apa yang hala dan menghalalkan
gpa yang diharamkan, seprti dijelaskan ddam surat Al Maidah:

Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan gpa-apa
yang bak yang Telah Allah hdakan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas Sesungguhnya Allah tidak menyuka orang-orang
yang melampaui batas  Dan makanlah makanan yang had lagi baik
dari apayang Allah Telah rezekikan kepadamu, dan bertakwal ah kepada
Allah yang kamu beriman kepada-Nya (QS 5:87-88).
Berbeda dari perspektif di atas, perspektif yang menempatkan produsen dan
konsumen sebagai makhluk Tuhan yang memiliki sifat dan kapasitas ketuhanan
dan kemakhlukan akan cenderung berperilaku yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan material, emosional dan spiritual secara bersamaan.

Dengan orientasi demikian ia mampu menciptakan kesejahteraan bagi dirinya,
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orang lain dan lingkungannya. Kemampuan untuk menciptakan kesejahteraan
bagi diri, orang lain dan lingkungan inilah sebenarnya menjadi mis manusia
sebaga penebar rahmat bagi sduruh dam (rahmetan lil'danin).

Proses aktualisasi misi ini sangat ditentukan juga oleh proses dari berpikir hingga
bertindak sesua dengan garan agama yang juga ditentukan oleh unsur-unsur
manusia yang dimiliki seseorang, yang menurut Imam d Gazdi terdiri dari
unsur nafs, ruh, agl dan galb.

Setiap unsur ini memiliki aktifitas yang berbeda, namun saling
berkesinambungan ddam membentuk seseorang Ddam ha mengonsums
suatu produk pangan yang halal, agal, galb dan nafs yang sehat secara asimetris
mempengaruhi kecenderungannya untuk berhemat, selektif terhadap barang-
barang yang subhat gpdagi yang haram (Muflih, 2006;52).

Nilal dan makna penting dari produk halal yang dikonsumsi seseorang, dengan
demikian bersinggungan erat dengan upaya pemenuhan kebutuhan emosiond
dan spiritud sebaga aspek penting yang mencerminkan watak dan hakikat
dasar manusia sebaga makhluk Tuhan yang sempurna. Pada tataran inilah,
produsen menempatkan labe hdd sebaga satu smbol yang memiliki vis
spiritua dan menjadikannya sebagai icon utama untuk memenuhi kebutuhan
material, emosional dan spiritual konsumen.

Pemenuhan kebutuhan materid bersinggungan secaralangsung dengan produk
yang dikonsumsi seorang konsumen. Apabila produk yang diproduksi
memenuhi sandar kehddan sebagamanaditetgpkan ddam syari’at | dam, maka
produk tersebut memberikan kontribus ddam membentuk pola piker, sikap
dan perilaku konsumen.

Secara emosiond, memproduks produk pangan hdd memiliki efek domino
terhadap perilaku seseorang konsumen yang mengonsumsi produk yang
disgjikan. Produsen yang mengedepankan prinsip tawazzun, keseimbangan antara
kepentingan diri untuk memperoleh laba material dan nilai tambah secara sosial
ddam perilaku produksinya, secaralangsung menggambarkan produsen yang
bersangkutan memiliki kemampuan berempati untuk menjaga kepentingan
orang lain.

Pada sisi lain, dalam memproduksi suatu produk, seorang produsen
mempertimbangkan keseimbangan, kemaslahatan antara individu dan
masyarakat, serta tidak mendikotomikan kepentingan konsumen, yaitu
kepentingan material (dalam bentuk produk) dan kepentingan spiritual (kehalalan
produk).
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Pemenuhan kebutuhan spiritual konsumen, secara makro tidak dapat dipisahkan
dari aspek kehalalan produk yang disajikan produsen. Artinya, sekeping produk
yang disgjikan produsen seldu menyiratkan dua nilai secara bersamaan
didalamnya, yaitu nilai material dan spiritual. Produsen yang memahami |abel
haa yang menyiratkan duanila (materia dan spiritud) ddam memproduks
produk mencerminkan rasionditas ekonomiknya, yaitu pengetahuan dan
kemampuan untuk memilah dan memilih jenis barang dan jasa yang mampu
memenuhi citarasa dan selera konsumen dalam memenuhi kebutuhan material
dan spiritual secara bersamaan.

Produsen yang cerdas secara spiritud akan sddu menampilkan multi fungs
dari produk yang dihasilkannya. la (produk) tidak hanya berfungs untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang sifatnya bukan hanya bersifat pragmatis,
tetapi juga bersifat emosiona dan spiritual. Inilah yang menjadi hakikat
rasionalitas dalam ekonomi Islam, yaitu rasionalitas yang didasarkan atas nilai-
nilai syariah dan berusaha untuk mengakomodasi kebutuhan materid dan
spiritual demi tegaknya kemaslahatan manusia (Marthon, 2004, Asy Syatibi, tt).
Labd hadd sebaga sdah satu nila penting bagi produsen daam perilaku
produksinya dan konsumen dalam perilaku konsumsinya merupakan rasionalitas
yang harus diprioritaskan. Artinya, preferensi ekonomi seorang dalam
berproduksi dan berkonsumsi tidak hanya didorong oleh hasrat untuk
memenuhi kebutuhan maerid sga, melainkan dibarengi dengan nila-nilai
spiritual.

METAFORA AMANAH DALAM PRODUKS

Preferensi ekonomi yang dijadikan dasar oleh produsen untuk menetgpkan
memproduksi produk halal idealnya menjadi panduan utama semua produsen
dalam kegiatan produksinya. Kegiatan ekonomi, terutama dalam siklus
produksi yang dilakukan oleh sebagian produsen dimetaforakan dengan sebuah
amanah yang harus dipenuhi dan dipertanggungjawabkan oleh produsen
kepada dirinya sendiri, konsumen dan juga dihadgpan Allah sebagamana
tergambar dadam pernyataan berikut ini.

Pencantuman kata “10% dijamin had” bukan sekedar meyakinkan

konsumen bahwa memang gpa yang kami hasilkan layak dikonsums

karena kehddannya, tetapi juga mengandung amanah dan tanggung

jawab terhadap diri sendiri, dihadapan konsumen dan tanggungjawab

di hadapan Tuhan kelak™.
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Pemahaman produsen di atas menggambarkan kegiatan memproduks produk
haa ddam konteks metafora amanah, yaitu kewgjiban untuk memproduks
pangan yang baik dan hald sebagai sebuah amanah dan tanggung jaweb.
Metafora amanah ini menanda adanya kesadaran untuk memasukkan nila
spiritual dalam ranah bisnis sebagai satu entitas yang tidak dapat diabaikan.
Metafora amanah dalam memproduksi pangan hala ini menandai pula adanya
pergeseran paradigma dalam berbisnis dari paradigma berbasis prdit nezirrizing
menjadi paradigma berbasis nilai. Daam konteks akademik, pergeseran di
atas menandai adanya pergeseran ddam kgjian akademik.

Dua paradigma yang sdlamaini beroposis, yaitu paradigma positivistik yang
diusung ideologi modernisTe yang sekuler dengan paradigma potmodernisre
yang mengakomodasi ragam nilai dan pemikiran saling tarik ulur. Mekanisme
dengan kecenderungan yang bersifat positivistik dan obyektif tidak menerima
nilai yang subyektif seperti nilai emosiona dan nilai spiritual yang merupakan
turunan dari garan spiritud agama-agama besar.

Bisnis ala kapitalisme mengharuskan pelaku bisnis untuk mengkerdilkan nilai-
nila etika dan spiritud dari ranah bisnis Para pelaku bisnis harus memiliki
landasan yang sekuler. Ajaran Keyness sangat jelas dalam hd ini, iamengingatkan
para pebisnis modern bahwa pertimbangan-pertimbangan etika dadam bisnis
bukan sgatidak kena, tetapi malah merupakan rintangan “karenayang buruk
itu bergunadan yang bak itu tidak berguna’. D oktrin ini berdampak terhadap
jauhnya etika dan ranah bisnis (Irawanto, 1997).

Berbeda dari cara pandang di atas, dengan pemahaman dan kearifannya,
produsen lokd masih memiliki kekuatan untuk memfilter garan bisnis yang
telah keluar dari sentrumnya, yaitu bisnis sebagai sebuah ketergantungan yang
mematikan. A. Sonny Keraf (1998) menejelaskan bisnis sebagai ketergantungan
yang mematikan ini untuk menggambarkan kondis manusia sebagai korban
dari doktrin bisnis ala moderniamn yang tidak mampu lagi menentukan
kebutuhannya. ”Apa’ dan ”bagamana’ seharusnya kebutuhan dipenunhi.
Manusia-manusia yang menjadi korban doktrin bisnis mooenismsudah tunduk
pada imperative bisnis.

Berbeda dari noanisme patnodernigre justru membuka jendea ideologinya
untuk menerima dan memasukkan nilai-nilai subjektif seperti nilai etis dan nilai
tanggung jawab daam dunia bisnis tanpa harus menafikan sis objektivitas
yang menjadi substansi modanisre Sekularisme, bagi pognodernisredipandang
sebagal sebuah spirituditas yang bersifa netrd terhadap spirituditas religius
yang menyejarah (Griffin, 2005).
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Patmodernigre ingin mengubah bisnis dengan memasukkan nilai-nilai dan
kearifan lokal. Pestmodernismemenjadikan bisnis sebagai sebuah alat yang dapat
menyadarkan para pelakunya agar tidak boleh begitu sgia menyerah terhadap
universditas nila yang terkandung di ddamnya, tidak menyerah pada dam,
pada kenyataan yang ada, pada dirinya dan hidupnya sebaga sesuatu yang
gven. Tugas pelaku bisnis harus mendekonstruksinya, mengubahnya sesua
dengan nilai-nilai dan kepentingan yang lebih langgeng dan abadi berdasarkan
tuntutan dan nilai-nilai ketuhanan (teosentrisme) demi kemaslahanan diri manusia
sendiri (antroposentrisme), sekaligus sebagai perwujudan iman dan amal
manusia.

Memetaforakan bisnis sebagai sebuah amanah mengandung makna menjadikan
bisnis dan produk pangan haa, sebaga sebuah instrumen penting untuk
mewujudkan amanah dan tanggung jawab sebaga khalifah Allah. Metafora
amanah ini pernah digiukan Iwan Triyuwono (1997) sebaga sebutan tawaran
aternatif untuk mendekonstruksikan organisasi bisnis tradisiona yang
menjadikan laba material sebagai tujuan puncaknya.

Daam metafora amanah ini ada tiga elemen penting yang harus diperhatikan,
yatu pemberi amanah, penerima amanah dan amanah itu sendiri. Pemberi
amanah addah Allah sendiri yang menghendaki manusia ddam mengelola
industri atau organisasi bisnis dengan carayang adil dan humanis (Triyuwono,
1997).

Adil ddam konteks ini berarti produk bisnis yang dikelola produsen harus
menempatkan kepentingan diri dan konsumen secara proporsiona, adil
mengandung makna keseimbangan antaranila utility material dan nilai utility
spiritual dalam sebuah produk. Selainitu, adil merefleksikan sisi teosentris dari
bisnis yang dilakukan oleh produsen sesuai dengan rambu-rambu ketuhanan
demi untuk nilai kebaikan dan kemaslahatan manusia sendiri (antroposentrisme).

Pertemuan dua sis yang sding menyatu (teosentris dan antoposentris) ini
mereflekskan keunikan dari vis spiritud yang terkendung ddam labd had,
yang dipahami addah produsen. Produsen sebaga agen utama bisnis, ddam
konoteks metafora ananah addah penerima amanah dari Allah yang lebih
familiar dengan sebutan khdifetullah fil ard. |a melaksanakan bisnis sebaga
instrumen penting untuk mewujudkan amanah dan keadilan serta kemasahatan
diri, manusia dan lingkungan damnya. Tujuan utama perwujudan amanah
sebaga komponen ketiga ddam metafora amanah ddam kerangka ibadah
kepada Allah sebaga pemberi amanah (Triyuwono, 2000).
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Tiga komponen yang dikemukakan dalam siklus bisnis sebagai metafora amanah
menjadi komplit bila dikaitkan dengan perspektif produsen industri yang
memandang bisnis sebaga sebuah amanah yang har us dipertanggungjawabkan
pada diri sendiri, orang lain dan pada Allah.

Metafora amanah ini menggambarkan bisnis produk haa sebaga sebuah
konsep sakral yang melampuai batas-batas material. Artinya, bisnis yang memiliki
vis spiritual adalah sebuah realitas yang diciptakan oleh pelaku bisnis produsen
yang memiliki perspektif yang holistik. l1a tidak memandang bisnis sebaga
sebuah instrumen ekonomi yang tidak pernah berdiri di atas kakinya sendiri,
melainkan bertdi-temdi dengan aspek lain yang lebih luas Sehingga dalam
penetapan kaukus bisnis, seseorang tidak terjebak pada kepentingan pragmatis
yang dapat merusak. Disinilah pentingnya apayang dikatakan Suchmacher dalam
Irawanto (1997) dengan “meta ekonomi” aau “meta bisnis”.

Fakta-fakta yang dikemukakan sebelumnya menjadi sebuah rujukan empiris
bahwa bisnis tidek lagi dipandang sebagal kawasan yang bebas dari gravitas
nila-nila spiritud. Faktaini pula menanda adanya perubahan world view yang
paradigmatik, tidak sga dadam dunia bisnis, tetgpi juga ddam segda sendi
kehidupan.

Mengkorelasikan fakta empiris di atas dengan visi-vis potmodarnisre yang
memang dari dasarnya muncul untuk mendekonstruksi cara pandang modenisre
yang telah merasuki dunia bisnis dengan filosofi utility dan prdit meximzing
sangat tepat. Implikas spirituditas ddam dunia bisnis menunjukkan bahwa
potmodanisTe seperti dikemukakan David Ray Griffin (2005) tidak hanya
membawa mis filosofi-dekonstruktif, melainkan juga upaya-upaya barunya
yang konstruktif.

Masuknya aspek spiritualitas dalam bisnis menandai kembalinya apa yang
dikatakan oleh tokoh-tokoh postmodernisme dengan reenchanment of
the world, (kembalinya pesona dunia). Spiritualitas dan religiusitas tidak
bisa dianggap dan diterima sebagai suatu candu dan ilusi yang akan
menghambat keuntungan dan kemajuan bisnis.

K esadaran memasukkan dan mempertahankan vis spiritud meldui produk
pangan had pada prinsipnya bukanlah dimaksudkan untuk berpaing ke
kepribadian “spiritud” yang mengabstraksikan diri ddam masdah-masdah
sosid dan ekonomi, melainkan satu keniscayaan yang harus dilakukan oleh
produsen sebagai konstruktor realitas sosial dan sekaligus agen moral. Realitas
sosial bisnisyang sarat dengan nilai-nilai dan kepentingan sosial tidak lahir dari
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kevakuman ruang dan waktu. lalahir sebagai hasil konstruksi manusia sebagai
pelaku utamanya.

Francis dikutip Triyuwono (2000) memandang pentingnya peran individu (baca:
produsen) sebagai agen mora dalam wacana etika dan praktek bisnis. Produsen
yang memiliki vis spiritua dalam bisnis menjadi agen mord yang memiliki
kekuatan transformatif dalam mendekonstruksi logosatrigre bisnis yang
berorientasi material profit menjadi realitas sosial yang mendapat inspirasi dari
nila-nila transedentd, etikasyari’ah (Triyuwono, 2000).

Sejalan dengan bisnis yang diilhami nilai-nilai transedental di atas patnodenisre
juga merekomendasikan pentingnya memadukan aspek materid dan spiritud
sebaga dua kekuatan yang memiliki konsekuensi luas. Postmodernigme
menghendaki dunia bisnis dirgut dalam satu waorld view yang mampu
memadukan keyakinan religius dengan rasionalitas material.

Sejalan dengan filosofi patnodernisreyang holistik tersebut, fakta-fakta dalam
studi ini pun memperlihatkan bukti-bukti yang cukup memadai untuk
meruntuhkan logosentrisme bisnis aa kapitdisme yang berangkat dari asums
bahwa bisnis addah gang berburu keuntungan materid dan para pebisnis
addah orang-orang yang rakus, egoistis, dan materidistis Komentar berikut
ini menunjukkan bahwa bisnis memiliki visi spiritua yang mendalam.
Kita bisnis bukan hanya untuk tujuan mencapai laba material. Bisnisini
juga mengandung kepentingan sosid dan spiritud. Dengan usahaini
kami bisaberdermauntuk kebaikan padaorang tuameldui pengduaran
zakat, infak dan sedekah yang diberikan secara langsung kepada yang
memerlukan, kaangan mahasiswa. Bisa mempekerjakan sgjumlah
karyawan ini juga menyiratkan nilai kebaikan karena membantu orang
lain.
Dengan argumen tersebut menjadi jelas bahwavisi bisnis yang menempatkan
manusia sebagal makhluk sosial yang berburu keuntungan dan mementingkan
hasrat diri sendiri secara sosid-empirik menjadi tidak dapat dipertahankan.
Selain ditunjukkan oleh argument di atas, rasionalitas lain yang perlu diungkap
bahwa secara sosiologis manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki
interdependens satu dengan lain juga dapat memperkuat pandangan untuk
menolak anggapan manusia addah materidsentris
Bisnis, sebagaimana argumen di atas, menjadi satu instrumen untuk
mewujudkan berbagai kepentingan yang sarat dengan nilai kemanusiaan dan
nilai spiritud religius Nila kemanusiaen ddam perspektif di atasaddah ta'awn,
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yaitu panggilan nurani untuk memenuhi keperluan dan hak-hak orang lain
baik yang secaralangsung maupun tidak langsung terlibat dalam industri.

Bisnis juga menjadi sebuah instrumen untuk membantu orang lain melakukan
transformas diri dengan jalan menempuh pendidikan sebagal aset aau investas
sumber daya manusia di masa depan. Memfasilitasi orang lain untuk melakukan
transformas diri medui investas waktu dan tenaga daam kegiatan bisnis
menjadi tangga untuk menuju puncak kebahagiaan.

Merasakan kebahagiaan dengan membebaskan orang lain dari kondisi statisme
pada hakikatnya adal ah satu potensi yang melekat pada semua manusia. Namun
demikian, dalam kenyataannya tidak semua orang dapat
mengoperasionalkannya, melainkan hanya orang-orang yang mampu
mengaktifkan panggilan nurani dan kesadaran dirinya yang paling dalam.
Kesadaran diri yang pding daam ini dilukiskan oleh Zohar dan lan Marshal
sebaga kondis spiritud, yang menunjukkan bahwa seseorang memiliki diri
batin. Sebuah realitas personal yang terdapat di dalam diri dan bertindak melalui
aks dan pemikiran. Level kesadaran diri ini memungkinan bagi seseorang
untuk menghilangkan batasan-batasan sempit sebagal refleks dari ego diri.
Kesadaran diri untuk menjadikan organisasi bisnis (industri) sebagai instrumen
untuk berbuat kebajikan kepada orang lain juga untuk mencapai tujuan-tujuan
ekonomi dan bertindak melauinya, memberi makna dan mendatangkan
manfaat bagi orang lan dan kebahagiaan bagi diri merupakan perwujudan
dari sentuhan potensi dan kecerdasan spiritual yang dimiliki seseorang.
Kecerdasan spiritua, ura Danah Zohar dan lan Marshall (2006) adalah
kecerdasan yang membuat kita menjadi utuh, dan membuat kita bisa
mengintegrasikan berbagai fragmen kehidupan, aktifitas dan keberadaan kita.
Kecerdasan ini memungkinkan seseorang untuk mengetahui apa dan siapa
dirinya sesungguhnya juga organisasi bisnis yang digelutinya. K ecerdasan ini
juga memungkinkan lahirnya wawasan dan pemahaman untuk beralih dari sisi
ddam itu, ke permukaan keberadaan kita. Tempat dimana kita bertindak,
berpikir dan merasa

VISI SPIRITUAL DALAM MEREK PRODUK

Praktek bisnis yang dibimbing oleh visi spiritual dirasakan mampu
mengantarkan seseorang untuk mencapa makna, tujuan dan nilai yang lebih
agung dan membuat seseorang tidak puas dengan gpa yang telah dicgpainya
Vid spiritud mengilhaminya untuk terus berkarya menciptakan peluang dan
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kesempatan serta membagi lebih banyeak lagi dengan orang lain. Bahkan
sgjumlah produsen memberi namaproduk industrinyadengan term-term yang
bernuansa religius, yang mengandung visi spiritual seperti barokah, nikmat dan
hidayat.

Sebelum kita rekonstruksi makna dari merek produk yang memiliki visi religius
di atas, ha penting yang perlu mendapat perhatian dan pemahaman kita
bersama addah bahwa merek atau nama yang terdapat dalam suatu produk
memiliki arti dan maknatersendiri bagi suatu perusahaan. Merek menjadi aset
penting dan dasar competitive advantage dalam bisnis globa, nasiond dan lokal.

Merek bukan sekedar nama, tanda atau simbol tetapi juga mengandung makna
pengikat, yatu janji produsen untuk memberi servis kepada konsumen. Bagi
produsen industri rumah tangga, pemberian merek pada produk memiliki
makna kontekstud baik ddam konteks keluarga, konteks ekonomi maupun
konteks agama (baca: spiritual).

Ddam konteks keluarga, merek produk menandai kepemilikan terhadap
industri. Beberapaindustri memiliki kecenderungan untuk menamai produknya
dengan nama pemilik, anak atau kdluarganya. Merek produk juga dikatkan
dengan kondis ekonomi rumah tangga. Dengan memiliki usaha yang diberi
nama seperti “sumber hidup”, pemilik industri menghargp usahaitu menjadi
tulang punggung yang dapat memberi nilai ekonomi dalam menopang
kehidupan keluarga di masa kini dan dimasa yang akan dating.

Berbeda dari dua konteks di atas, merek produk industri rumah tangga juga
bernuansa leligius dan mengandung visi spiritual seperti barokah dan hidayah.

SAKRALITASBAROKAH

| gtilah yang memiliki aksentuas maknanormativeini pun kergp dijadikan merek
produk oleh para pemilik hareindudry. Konsekuens penggunaan itilah ini
secara kontekstua tidak mengalami pereduksian substansi makna yang
dikandungnya. Pemilik hareindudry menetgpkan kata barokah sebaga nama
produk yang dihasilkannya tidak lepas dari kandungan makna spiritua yang
terdapat didalam istilah tersebut.

Secaratekstua, barakah (barokah) berarti kebajian yaitu nikmat kebaikan yang
diberikan Allah kepada hamba-Nya kebaikan jasmani dan rohani. M. Quraish
Shihab menulis bahwa barakah adalah kebgjikan yang melimpah dan beraneka
ragam serta bersnambung (Sarkaniputra, 2004). K eberkatan ilahi dating dari
arah yang seringkali tidak terduga atau dirasakan secaramaterial dan tidak pula
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dibatasi atau bahkan diukur.

Tidak jauh berbeda dengan maknatekstua di atas, barokah ddam perspektif
pemilik hareindugry memiliki makna ekspektasi (pengharapan), yaitu harapan-
hargpan pemilik industri rumah tangga untuk mendapat kebaikan dari sang
pemberi rezeki melalui jalan usaha yang dikelola dalam industri. Barokah berarti
pengharapan untuk memperoleh keberkahan ilahi dalam bentuk material dan
non-material.

Berkah materid bisa ddam bentuk keuntungan finansid yang diperoleh dari
usaha yang dijaankan. Sedangkan barokah non-materid tidak dapat diukur
sebagaimana hanya dengan keuntungan materid. Wujud dari barokah non-
materia ini addah perasaan tenang dan bahagia yang dirasakan sebagal efek
dari pelayanan yang diberikan kepada konsumen dengan cara yang bak dan
benar sesuai tuntunan syariat 1slam.

Barakah dalam pengertian di atas mengandung makna kebaikan yang diperoleh
seseorang yang melaksanakan suatu pekerjaan yang memenuhi kaidah atau
syarat-syara tertentu yang elah digariskan dalam agama. Menggunakan waktu
luang, tidak menganggur, merupakan anjuran agamaguna untuk menghindari
terjadinya pengangguran yang mengakibatkan timbulnya mental ketergantungan
bahkan kemiskinan. Penggunaan waktu luang untuk mencari nafkah dengan
carayang bak dan benar akan memeriksa nilai kegunaan (utility) baik secara
materid maupun secara non-materid.

Pelaku bisnis yang mengharga moda waktu akan sdddu memanfaatkannya
untuk menebar kebajikan (amal saleh), ia selalu merasa setiap hari seolah-olah
matahari dan fgar memanggilnya dengan suara keras“Waha manusia, aku
adalah makhluk baru. Aku akan menyaksikan pekerjaanmu. Berbekallah engkau
dariku, dan manfaatkanlah aku dengan amd sdeh, sesungguhnya aku tidak
pernah kembdi sdlamalamanya’ (Qardhawi, 1995, 168).

Secara materid, penggunaan waktu untuk mengerjakan pekerjaan yang baik
(mencari nafkah hidup) akan melahirkan imbalan berupa ggji. Sedangkan nilai
guna (utilty) secara non-materid sebagai efek dari penggunaan waktu luang
untuk melakukan kebajikan (mencari nafkah) dengan carayang baik disamping
mendapat imbaan berupa ggji juga akan memberikan nila kepuasan secara
non-material, yaitu barakah dari Allah, Sang Pemberi Rezeki.

Bentuk dari nilai tambah (value added) dari nilai guna non-material ini dilukiskan
Yusuf d Qardhawi (1995), seperti ketenangan batin, ketenangan hati, lagpang
dada, optimis nikmat ridhla dan keamanan serta semangat cinta dan kesucian.
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Kondis kejiwaan semacam ini memailiki pengaruh terhadap produktivitas
seseorang (Qardhawi, 1995) ddam melaksanakan kegiatan bisnis

Pelaku bisnis yang memiliki spiritua, seperti dikemukakan Qardhawi (1995)
akan mematuhi batas-batas Allah, meninggakan apa yang dilarang-Nya,
menjauhkan diri dari melakukan dosa-dosa yang merusak atau ha-hd yang
diharamkan. Kecerdasan spiritua (iman) tidak mau meraih bejana yang penuh
khamar atau hidangan yang dikelilingi perjudian atau jasad yang bergerak dalam
fitnah. Dengan demikian, iamenjadi pelaku bisnis yang pandai menjadi potens
jasad, emod, akd dan jiwanya. Keimanannya tideak memaingkannya kecudi
padaamd sdeh aau bisnis yang mendatangkan barakah dari Allah.

Barakah sebagai sebuah istilah normatif mengandung makna bahwa
melaksanakan kegiatan bisnis meldui industri rumah tangga yang dilakukan
untuk mendapatkan nila materid dan spiritud, sebaga sebuah sarana untuk
mendapatkan barakah (kebajikan) dari yang kuasa. Barokah ilahi dapat dibuka
dan diturunkan kepada sigpapun yang memenuhi persyaratan tertentu, yaitu
keimanan.

Artinya produsen memelihara perilaku bisnisnya sesuai dengan kaidah-kaidah
agama, merasa selalu diawasi dan dikontrol oleh sang penguasa jika melakukan
aktifitas bisnis yang dapat merugikan orang lain dan dirinya sendiri (usaha).
Produsen memelihara keimanannya dengan cara memelihara agama dan
menergpkan garannya daam kegiatan bisnis untuk kebakan dirinya sendiri,
keluarga dan masyarakatserta menghindari perilaku bisnis yang merugikan orang
lain (QS. 7:96).

Harapan-harapan produsen untuk mendapatkan kebgikan sebaga nilai
instrinsik yang melekat sebuah merek produk yang bernuansa spiritua
menyiratkan bahwa produk yang dihasilkannya memberikan kemanfaatan yang
lebih luas, jasmani dan rohani, individu dan sosid. Ekspektas tersebut juga
menunjukkan pemahaman produsen terhadep koeksistens antara kebutuhan
materid dan spiritua, dua aspek yang tidak dapat dipisshkan satu samalain.

KULTUSHIDAYAH

Selain barokah, istilah yang bernuansareligius lain yang dijadikan merek produk
oleh pemilik industri addah “hidayah”. Pencantuman kata hidayah sebaga
merek produk industri tidek lepas dari rasionditas spiritud yang dipahami
oleh sang produsen.

Hidayah pada hakikathya mengandung makna petunjuk agama, yaitu petunjuk
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yang apabila dijdankan seseorang dengan tekun dan istigomah niscaya akan
mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Quraish Shihab daam tafsr
Al-Nisbah Vol.1:63 dalam Murasa Sarkanipura (2004) membagi hidayah kepada
dua ragam, yaitu pertama, petunjuk menuju kebahagiaan dunia dan ukhrawi,
kedua, petunjuk serta kemampuan untuk melaksanakan is petunjuk. Makna
pertama, pelakunya adalah manusia, yaitu kemampuan seseorang untuk memberi
petunjuk ke jalan yang lurus Sedangkan yang kedua bermakna petunjuk dan
kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk. Makna ini hanya dapat dilakukan
oleh Allah.

Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan
perintah kami. sebelumnyakamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab
(Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami
menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia sSigpa
yang kami kehendaki di antarahamba-hambakami. dan Sesungguhnya
kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jaan yang lurus (QS
42:52)
Berbeda dengan meindream pemikiran di atas, hidayah dalam perspektif
produsen mengandung arti nilai-nilai kebaikan yang didasarkan pada keyakinan
bahwa Allah sebagal sumber hidayat memberikan kelimpahan hidayat (rezeki)
pada seseorang baik daam ragam materid maupun non-materid.

Hidayah ini dapat diperoleh selama seseorang berusaha melaksanakan aktifitas
produks yang memenunhi ketentuan yang baik dan benar ( ketentuan agama)
untuk melayani kepentingan orang lain.

Pelaku usaha memiliki ekspektas spirituad dadam menygjikan produk-produk
yang memenuhi kudifikes had dan bak. Bagi mereka bisnis yang dilakukan
dengan balk dan benar, produk had yang diproduks serta disgikan kepada
konsumen luas, merupakan prasyarat untuk memperoleh nila tambah yang
tidak bisa diukur semata-mata dari sisi materi. Hidayah merupakan salah satu
dari keuntungan non-material.

Hidayat ini, dapat dicapai dengan cara melakukan kegiatan bisnis yang mematuhi
aturan-aturan dan prinsip-pringp kebenaran yang ditetapkan agama (syari’at)
Idam, yaitu memproduksi pangan hdd dan bermanfaat (thayyib).

Prinsip kebenaran dalam memproduksi pangan yang halal dan baik ini adalah
kebalikan dari peaksanaan aktifitas bisnis yang meanggar ketentuan yang
diperbolehkan (haram) dalam Islam. Pangan hala dan thayib yang
mendatangkan hidayah, seperti dijelaskan dalam buku Juknis Pedoman Sistem
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Produk Halal, diproduksi dengan melindungi makanan dari risiko pencemaran
bakteri pathogen ddam makanan meldui makanan atau pemrosesan (Juknis
Produk Had, 2003, 120).

Merek produk yang mengandung vis spiritud dijelaskan di atas memberikan
gambaran bahwa perspektif bisnis produsen yang menghendaki labd had
daam kemasan produknya, menandai penepian ego diri untuk berburu
keuntungan yang maksimal. Pada sisi lain, perilaku ini melumerkan pandangan
individualism sebagai gjaran bisnis dalam kerangka sistem kapitalisme.
Individualisme ini pada hakikatnya mengandung makna penolakan bahwadiri
pribadi manusia secara internal berhubungan dengan hal-hal lain, bahwa setiap
individu manusia sangat ditentukan oleh hubungannya dengan orang lan,
dengan lembaga, dengan dam atau dengan pencipta, ilahi (Griffin, 2005:17).
Bisnis yang mengandung vis spiritud memiliki cakupan orientasi yang lebih
luas. Dalam istilah yang |ebih teknis bisnis yang spiritual selalu menempatkan
asas maslahat pada posisi seimbang dengan asas profit material. Asas maslahat
bisa dimaknai sebagai kecenderungan produsen dan konsumen untuk
mengedepankan kepentingan yang berbasis pada prinsip kebajikan untuk semua.
Bagi produsen asas ini mewarnai proses produksi suatu produk dengan prinsip
keuntungan yang berubah kebajikan bagi orang lain. Sedangkan bagi konsumen,
asas ini memberikan inspirasi bahwa sebuah produk layak dikonsumsi karena
kegunaannya yang tidak melanggar pringp-pringp etis yang mementingkan
kemadahatan dan menolak kemudharatan.

Asas madahat, sebaga kebdikan dari asas utility memiliki sgjumlah premis
dasar, yaitu: patama, membentuk persepsi kebutuhan konsumsn; kedua,
membentuk persepsi tentang penolakan terhadap kemudharatan; keigp,
memanifestasikan persepsi individu tentang upaya setiap pergerakan amalnya
merchatillah; kearpat, perseps tentang penolakan terhadap kemudharatan
membatasi persepsinya hanya pada kebutuhan; kelima, mardhatillah mendorong
terbentuknya persepsi kebutuhan | dami; keenam, perseps seorang konsumen
ddam memenuhi kebutuhannya menentukan keputusan konsumen (Muflih,
2006, 97).

Dengan demikian jelas bahwa tuges bisnis tidak semata-mata meningkatkan
kekayaan dengan menciptakan laba seperti dalam pandangan modernisme
yang berpijak pada kekuatan rasio. Bisnis bagi paradigma ini merupakan
mekanisme masyarakat untuk menciptakan kekayaan. Sehinggasetiap argument
yang mendukung upaya membangun visi spiritua dalam bisnis harus
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mengajukan bukti bahwa melakukan kebgjikan bisa meningkatkan keuntungan.

Berbeda dari paradigma di atas, temuan ini memperlihatkan ada kearifan yang
berbasis nilai-nila spiritud ddam berbisnis Fakta ini memperkuat apa yang
dikemukakan Danah Zohar dan lan Marshal bahwa telah banyak bukti dan
bukti-bukti itu sudah cukup memada untuk menunjukkan bahwa organisas
dan komunitas yang melakukan sesuatu (bisnis) dengan berangkat dari kesadaran
yang mendadam akan makna, vis yang kaya, rasa tanggungjawab yang besar,
dan seperangkat nilai fundamental yang dimiliki bersama, sangatlah berpel uang
untuk menikmati keuntungan kompetitif jangka panjang dibandingkan dengan
mereka yang memfokuskan diri hanya pada kepentingan diri sendiri (Zohar
dan Marshall, 2006:67).

KESIMPULAN

Semakin tinggi tingkat pemahaman produsen maka akan semakin tinggi
jaminan yang akan diberikan produsen pada konsumen. Oleh karena itu
membutuhkan standarisasi praktis yang akan memandu dalam proses produksi.
Ha ini mengingat sertifikasi had oleh LPPOM secara pragmatis perlu
digawantahkan. Dengan terwujudnya sistem yang berkesnambungan dan
pengawasan sertaevaluasi yang ketat, maka label halal dalam kemasan produk
dapat memenuhi sasaran maknanya

Harapan ke depan ddam dunia bisnis dengan pencantuman labe had akan
terciptanya prilaku bisnis yang santun, yang conceren terhadap nilai-nilai sosid
dan spiritual disamping nilai-nilai profit. Sebagai pengemban nilai-nilai sosial,
labe hdd mustilah mampu memberikan perlindungan terhadap konsumen
baik dalam memenuhi kebutuhan pangan, kenyamanan dalam mengkonsumsi,
Cita-rasa, keselamatan baik jasmaniah maupun ruhaniah dan nilai perlindungan
hukum bak hukum konvensiond maupun agama (jaminan hadad). Dengan
mempraktekkan nilai perlindungan ini secaratidak langsung telah menanamkan
nila keadilan, dimana produsen mampu menempatkan kepentingan diri dan
orang lain (konsumen) secara profesiond dan proporsiond.

Adapun dampak dari mengabaikan nilai perlindungan di atas, akan menimbulkan
keresahan yang berujung pada keti dak-percayaan konsumen terhadap produk,
sehingga mengarah pada melemahnya tingkat produks dan pada gilirannya
jatuh pada kebangkrutan. Nilai fundamental dalam bisnis yang sering terabaikan
adalah nilal spiritua. Lantaran pelaku bisnis terjebak padaadigium, bahwa wilayah
bisnis dan agama adalah wilayah yang berbeda. Dengan munculnya brand image
label hala yang tertera dalam kemasan produk industri, menuntut perubahan
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paradigma pelaku bisnis bahwa bisnis sebaga sebuah aktifitas yang tidak
hanya memburu jejak keuntungan semata. Kesediaan produsen untuk
menjadikan nilai-nilai spiritual sebagai landasan etos bisnis mereka merupakan
prasyara utama untuk mendapatkan falah (keuntungan) tidek hanya berupa
materi tetapi juga non materi bahkan jaminan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Vis spiritud ini hadir dadam ragam bentuk seperti: (1) kesadaran adanya
akuntabilitas akhir perilaku bisnis yang tidak hanya ditujukan kepada konsumen,
tetapi juga dihadapkan pada Tuhan; (2) pentingnya melakukan tazkiyatun nufus
dari laba industri mddui pengeluaran zakat, infak dan sadagah, (3) merek
produk bernuansa religius menjadikan produsen memiliki ekspektasi-ekspektas
non-materiad, seperti mendgpat barakah Allah meldui usaha yang had dan
bak serta mendapat hidayah Allah.

Labdlisas had sebaga nila prdit aieted, dipandang cukup berdasan bagi
produsen dijadikan sebaga instrumen untuk meraup keuntungan, mengingat
segmen pasar sebagian besar addah konsumen mudim. Namun demikian
pemahaman yang demikian dinila terlau sektarian. Lantaran konseps had
pada hakikatnya mengandung makna yang universal tidak terbatas hanya pada
konsumen mudim. Pa+tasyri-an had lebih bertujuan menjaga kemadahatan
umat manusia dari kemadharatan yang ditimbulkan oleh hal-hal yang diharamkan
Tuhan. Tingginya ekspektasi konsumen terhadap produk industri agar
mencantumkan label hdd, damat industri, komposis bahan atau ingredients
dan masa kadduwarsa dalam produk, adalah bukti untuk ditegakkannya
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004. Hal ini sangat diperlukan oleh
konsumen sebaga informasi yang dapa dijadikan dasar pengambilan keputusan
untuk mengetahui dan menghindari produk-produk yang mengandung unsur-
unsur yang merugikan secara fisk maupun psikis Setideknya ha-hd di aas
dapat dijadikan ukuran atas kepatuhan produsen dalam memenuhi hak tobe be
informed konsumen.
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